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ABSTRAK

LESTI, 2017. Efektivitas Pembelgjaran Matematika Melalui Penerapan
Pendekatan Problem Solving Pada Kelas X SMA Nasional Makassar. Skripsi
Jurusan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Muhammad Darwis M. dan
Pembimbing Il Sri Satriani.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang melibatkan satu
kelompok yang diberi perlakuan dengan pendekatan problem solving.Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui (1)seberapa besar hasil belgjar matematika siswa
setelah diterapakan pendekatan pre ohlel vmg, (2)aktifitas siswa dalam empat

[ ¥e itif dan negatlf siswa.Subjek dalam
*‘"\ lakassar sebanyak 36 orang.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA Nasional Makassar
Kelas/Semester : X/Ganjil
Mata Pelajaran :xMatematika

Materi Pokok at, Akar dan Logaritma

S berbagai
sosial dan

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

. Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah kongkrit dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar

2.1.Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

2.2. Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh menghadapi
masalah, kritis dan displin dalam melakukan tugas belajar matematika.

2.3.Menunjukkan sikap bertanggung,jawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku

peduli lingkungan.

3.1.Memilih dan menerafie ef=dan logaritma sesuai dengan

Mengenal konsep bilangan berpangkat

Untuk membeli sebuah kebutuhan, kadang manusia harus mengeluarkan uang
dalam jumlah yang besar. Misal untuk membeli rumah mewah manusia harus
mengeluarkan uang sebesar 1 milyar rupiah. Jika dalam matematika 1 milyar
dapat dituliskan dengan 1.000.000.000. Agaknya untuk menuliskan jumlah
tersebut terlalu panjang, sehingga ditulis dalam bentuk baku yaitu 1x10°. Nah,
bilangan yang dituliskan sebagai 10° inilah yang disebut bilangan berpangkat

atau perkalian berulang dari bilangan tersebut.



Bentuk umum bilangan berpangkat
a" =axaxax..xa
Ket : a = bilangan pokok
n = pangkat
Definisi 1.1.
Misilkan a bilangan real dan n bilangan bulat positif. Notasi bilangan a"

menyatakan hasil kali bilangan a sebanyak n faktor, dapat ditulisa” =axaxaxa

"‘ s
jﬁ?ﬂ jaran \\

/” h gh"“

2. white board, spido
3. Lembar kerja siswa (LKS)

H. Sumber Belajar
1. Buku paket “matematika SMA/MA/SMK/MAK KELAS X
2. Buku referensi dan artikel yang sesuai



Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Apersepsi

siswa diberi pemahaman tentang tujuan
dan manfaat materi pelajaran.

Motivasi

A, baik, untuk

lﬁ.‘*"-r. ami dan
444}"'\

3.Membimbing siswa bekerjasama
dengan teman sekelompoknya

Melaksanakan rencana penyelesaian

1. Guru membimbing siswa
menerapkan perencanaan yang telah
dibuat

2. Guru  memberikan  kesempatan

kepada siswa dalam setiap kelompok
untuk memberikan jawaban dari

15 menit




masalah yang telah diberikan.
Pemeriksaan kembali proses dan
hasil

1. Meminta siswa untuk mengecek
kembali apakah jawaban yang telah
ditemukan sudah cocok atau masih
membutuhkan perbaikan.

2. Setelah didapatkan jawaban yang

sebenarnya, siswa dari masing-

Penutup 15 menit
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Waktu Penilaian

Selama
1 a. Bekerjasama dalam | pPengamatan | pembelajaran dan
kegiatan kelompok saat diskusi

b. Berperilaku jujur dalam
pembelajaran
Pengetahuan

Penyelesaian
2 | Memahami dan mengerti materi | Testertulis | tugas individu
konsep dan operasi bilangan dan kelompok
berpangkat




Keterampilan

Penyelesaian
tugas individu
atau kelompok
dan saat diskusi

Terampil ~ menerapkan  materi
3 | pangkat, akar dan logaritma dalam | pengamatan
menyelesaikan ~ masalah  yang
berkaitan dengan pangkat akar dan
logaritma

Instrument penilaian pengetahuan

1. Bentuk perkalian-€;

Makassar, juli 2017

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Muh. Rais S, S.Si. Lesti



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA Nasional Makassar
Kelas/Semester . X/Ganjil

Mata Pelajaran

N o P

prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah kongkrit dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar

2.1.Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

2.2. Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh menghadapi
masalah, kritis dan displin dalam melakukan tugas belajar matematika.

2.3.Menunjukkan sikap bertanggung,jawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku

peduli lingkungan.

3.1.Memilih dan menerafie S n logaritma sesuai dengan

Menerapkan operasi pada berpangkat
Jika a dan b bilangan real serta n, p, g bilangan bulat positif, maka berlaku:
1 a’xal=a""

2 a’:a%=a""

3 (ap)q:apq

4 (a X b)n =a"xph"



Contoh.
1. 22x2°=2X2 X 2X2X2X2X?2

2 faktor 5 faktor
= 27
- 22+5

/ \‘\\

2. Buku referensi dan artikel yang sesuai



I. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

Apersepsi

siswa diberi pemahaman tentang tujuan
dan manfaat materi pelajaran.

Motivasi

memotlva3| ak pentingnya menguasai

15 menit
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Melaksanakan rencana penyelesaian

1. Guru membimbing siswa
menerapkan perencanaan yang telah
dibuat

2. Guru  memberikan  kesempatan
kepada siswa dalam setiap kelompok
untuk memberikan jawaban dari
masalah yang telah diberikan.

Pemeriksaan kembali proses dan
hasil




1. Meminta siswa untuk mengecek
kembali apakah jawaban yang telah
ditemukan sudah cocok atau masih
membutuhkan perbaikan.

2. Setelah didapatkan jawaban yang

sebenarnya, siswa dari masing-

masing kelompok diberi kesempatan
untuk mempresentasikan jawaban
yang telah 'apat

Penutup Mengevaluasi
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) o saat diskusi
b. Berperilaku jujur dalam

pembelajaran

Pengetahuan
Penyelesaian

2 Memahami dan mengerti materi Tes tertulis tugas individu
konsep dan operasi bilangan dan kelompok
berpangkat




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA Nasional Makassar
Kelas/Semester . X/Ganjil

Mata Pelajaran

N o P

prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah kongkrit dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.



Keterampilan
Penyelesaian

Terampil menerapkan tugas individu
Pengamatan

menyelesaikan ~ masalah  yang atau kelompok

berkaitan dengan pangkat, akar dan dan saat diskusi

logaritma

Instrument penilaian pengetahua
Sederhanakan hasi / \ k pangkat berikut ini
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1. 3*x3°

Jumlah 16 16

Makassar, juli 2017

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Muh. Rais S, S.Si. Lesti




B. Kompetensi Dasar

2.1.Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

2.2. Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh menghadapi
masalah, kritis dan displin dalam melakukan tugas belajar matematika.

2.3.Menunjukkan sikap bertanggung,jawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku

peduli lingkungan.

3.1.Memilih dan menerafie ef=dan logaritma sesuai dengan

Mengenal konsep bilangan bentuk akar
Dalam matematika kita mengenal berbagai jenis bilangan. Beberapa contoh
bilangan diantaranya bilangan rasional dan bilangan irrasional. Bilangan

rasional adalah bilangan yang dapat dinyatakan dalam bentuk %, dengana, b €
bilangan real dan n # 0. Contoh bilangan rasional seperti 5,3 dan seterusnya,
sedangkan bilangan irrasional adalah bilangan real yang tidak dapat

dinyatakan dalam bentuk %, dengan a, b € bilangan real dan n # 0. Bilangan



seperti V2 termasuk bilangan irrasional, karena hasil akar dari bilangan
tersebut  bukan merupkan bilangan rasional. Bilangan semacam ini disebut
bentuk akar. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk akar
adalah akar-akar dari suatu bilangan real positif, yang hasilnya merupakan
bilangan irrasional.

Bentuk umum.

Jika va=b, maka b= a dengan a
ket: b adalah hasil dari

(b) adalah bilangan

ada dalam tanda akar

Metode

G. Media
1. Papan tulis
2. white board, spidol, penghapus,
3. Lembar kerja siswa (LKS)


http://konsep-matematika.blogspot.com/2015/07/bilangan-rasional-dan-irrasional.html
http://konsep-matematika.blogspot.com/2015/07/bilangan-rasional-dan-irrasional.html

H. Sumber Belajar
1. Buku paket “matematika SMA/MA/SMK/MAK KELAS X

2. Buku referensi dan artikel yang sesuai

Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Deskripsi kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan | Apersepsi

w.:!!w//

WHOritntasi Siswa Pada
s

HJ'." #
UsTasuan
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2.Guru  memberi
peserta  didik yang

tersebut,
3.Membimbing  siswa

dibuat

bimbingan kepada

kesulitan dalam menyelesaiakan soal

dengan teman sekelompoknya

Melaksanakan rencana penyelesaian

1. Guru membimbing siswa
menerapkan perencanaan yang telah

15 menit

mengalami

bekerjasama




2. Guru  memberikan  kesempatan
kepada siswa dalam setiap kelompok
untuk memberikan jawaban dari
masalah yang telah diberikan.

Pemeriksaan kembali proses dan
hasil

1. Meminta siswa untuk mengecek
kembali apakah jawaban yang telah
ditemukan dah cocok atau masih

erbalkan
o n o

f l
i, /' 'qv “\
2, --
‘%n P~
“b',f;q KAAN | L Waktu Penilaian

) Selama
. a. Bekerjasama dalam Pengamatan | pembelajaran dan
kegiatan kelompok saat diskusi

b. Berperilaku jujur dalam
pembelajaran
Pengetahuan

_ _ _ Penyelesaian
Memahami dan mengerti materi | Testertulis | tugas individu

konsep dan operasi bilangan bentuk dan kelompok
akar




Keterampilan Penyelesaian

tugas individu
atau kelompok
dan saat diskusi

Terampil menerapkan dan | Pengamatan
menyelesaikan  masalah  yang
berkaitan dengan bentuk akar

Instrument penilaian pengetahuan:

1. Dibawah ini manakah yang termasuk bentuk akar. Jelaskan!

Y b
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Makassar, juli 2017

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Muh. Rais S, S.Si. Lesti




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA Nasional Makassar
Kelas/Semester . X/Ganjil

Mata Pelajaran

N o P

prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah kongkrit dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar

2.1.Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

2.2. Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh menghadapi
masalah, kritis dan displin dalam melakukan tugas belajar matematika.

2.3.Menunjukkan sikap bertanggung,jawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku

peduli lingkungan.

3.1.Memilih dan menerafie ef=dan logaritma sesuai dengan

Pangkat, Akar dan Logaritma
Menerapkan operasi pada bilangan bentuk akar.
Untuk setiap a, b, dan ¢ bilangan positif, maka berlaku hubungan:

a. Jo+byJe=(a+h)ec

b. ave—bc=(a—b)c

c. Jax+b =.axb

d. (J5+JE)2 = J(a+b)+2vab



e. (\/_ Jb )? (a+b)—2+/ab

F. Pendekatan / Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran: pendekatan problem solving
Metode . Diskusi dan pemberian tugas

G. Media
1. Papan tulis

emahami dan

menerapkannya

Inti Orientasi Siswa Pada Masalah 60 menit

1. Guru memberi permasalahan pada
siswa

2. Guru membagi kelompok yang terdiri
dari 4-5 orang.

3. Guru membagikan LKS kepada
setiap peserta didik. peserta didik
diminta mengerjakan secara
kelompok dengan cermat dan teliti.




Perencanaan penyelesaian

1. guru membimbing siswa melakukan
perencanaan penyelesaian

2.Guru memberi bimbingan kepada
peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaiakan soal
tersebut,

3.Membimbing siswa bekerjasama
dengan teman sekelompoknya

ersa swa menyimpulkan
secara smgkat tentang materi konsep
bilangan berpangkat serta
membimbing siswa untuk
merangkumnya.

2. Guru menyampaikan materi yang
akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya.

15 menit




J. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik penilaian

: pengamatan, tes tertulis

2. Prosedur
No Aspek yang dinilai Te!<n!k Waktu Penilaian
Penilaian
Sikap
Selama
1 a. Bekerjasama dalam | pengamatan | pembelajaran dan
saat diskusi

Kunci jawaban

J"

Pengetahués M U H
) i.ﬁPﬁ’ el
R G BIASS

= \\mun.;//

u,'..‘-' ‘"*"""*

*nu. “'"’n ff ®

Penyelesaian
tugas individu
dan kelompok

at diskusi

=(4-2V2

Kunci jawaban Skor
No
1 |V32-v8=+16x2-V4x2 2
=4V2 - 242 4




= 22 2

8V2 +4V2 = (8+4)V2 2
=12V2 2

Skor 12




BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah bagian dari kehidupan. Tingkat pendidikan

seseorang akan mempenga
produk pendidikan adala !
-' nersiapkan peserta didik

menjadi tanggungs
menjadi /Q" ~1 ';K SSAI- 4\) an dirinya yang

*r“} \\ i:lt
= \eLLLLLT/
--.;f i"' ‘\{\;% oF saha dasar

elajaran agar

) terhadap lingkungannya. Salah satu

¢ memiliki
3\ 2 /ﬂ_...r
(& SN
L&
Yo,

@,p ;
&)
’ UQT*’G At p\“gP ber daya manusia

yang kreatif, memiliki pengetahuan, keterampilan, kepribadian yang mantap,
mandiri serta berorientasi masa depan. Salah satu upaya untuk menumbuh
kembangkan sumber daya manusia yang berkualitas adalah meningkatkan kualitas
pendidikan MIPA di sekolah khususnya mata pelajaran matematika dengan cara
penyempurnaan kurikulum, penyediaan fasilitas dan peningkatan kemampuan

guru melalui penataran-penataran.



Terjadinya perubahan-perubahan paradigma pendidikan yang
menempatkan manusia sebagai sumber daya yang utuh memberikan arah
kebijakan mendasar dalam meletakkan kerangka pendidikan masa mendatang.
Ketika siswa aktif membangun pengetahuan mereka sendiri, maka guru berperan

membantu sebagai mediator untuk membangun pengetahuan siswa melalui

ertlan dan dalam proses tersebut
2 emikiran untuk peningkatan

refleksi pemecahan masalah, pen

selalu ada aktivitas unt KAt
hasil belajar siswa 4/: ;E" MIJ HJ-" \ angan potensi—potensi

S '\K’Assq “\\ \bangan potensi
l':*- \'\il‘ 'H‘,/

“'"T |.—-u qa h u;. ?c,.l! e
I

matematika adalah bagaimana kemampuan seseoarang dalam memecahkan

masalah matematika. Menurut James,2003 (Soejono, 2014 : 186), mengatakan
bahwa matematika merupakan ilmu mengenai logika bentuk, susunan, besaran,

dan konsep—konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya.

Kehadiran matematika tidak hanya bermanfaat dalam pendidikan guna

membantu bidang studi yang lain seperti akuntansi, perpajakan, fisika dan kimia



tetapi juga sangat bermanfaat dalam berbagai aktivitas kehidupan seperti
menghitung, berdagang dan memecahkan masalah sehari — hari, serta membantu

siswa mengembangkan kemampuan berpikir.

Hasil belajar siswa selain dipengaruhi oleh model pembelajaran juga

dipengaruhi oleh partisipasi siswa. Jika siswa aktif dan berpartisipasi dalam

Nasioanal Makassar kelas X pada hari jum’at 20-Januari-2017 dengan guru

matematika yang bernama Muh. Rais S, Si. bahwa terdapat permasalahan yang
dijumpai dalam pembelajaran matematika diantaranya, kurangnya pemahaman
konsep, siswa lebih cenderung menghafal konsep tanpa mengetahui bagaimana
proses untuk penggunaan konsep tersebut sehingga kurangnya kemampuan siswa

dalam pemecahan masalah. Serta kurangnya keaktifan siswa dalam proses



pembelajaran, selain itu ketika proses belajar mengajar respon siswa terhadap
pembelajaran disaat diberikan pertanyaan itu masih kurang hanya sebagian siswa
yang menanggapi pertanyaan tersebut. Sehingga hal tersebut mempengaruhi hasil
belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai ulangan harian siswa kelas X3 SMA

Nasioanal Makassar tahun pelajaran 2016/2017 masih banyak yang memperoleh

nilai dibawah KKM (Kriteria asan Minimum). Dimana KKM pada

pelajaran matematika 75

dapat dilihat bahwa hasil belajar, aktivitas siswa dan respon siswa yang dicapai

peserta didik masih rendah. Untuk mengantisipasi masalah tersebut secara
berkelanjutan maka perlu dicarikan formula pembelajaran yang tepat. Salah

satunya dengan menerapkan pendekatan problem solving.



Problem solving merupakan suatu cara menyajikan pelajaran dengan
mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan suatu masalah atau persoalan
dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran. Pemecahan masalah dipandang
sebagai suatu proses kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam

upaya mengatasi suatu yang baru. Para ahli pembelajaran sependapat bahwa

kemampuan pemecahan ma ), batas — batas tertentu, dapat dibentuk

melalui bidang studi _.@ e, diajarkan  Subharsono, 1991

/pﬁ MUHAM\
P»KASSA

i untuk melakukan
penelitian dengan judul“Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui
Penerapan Pendekatan Problem Solving Pada Kelas X SMA Nasional

Makassar”.



B. Rumusan Masalah

Salah satu permasalahan yang dihadapi siswa kelas X SMA Nasional
Makassar adalah kurangnya pemahaman konsep, siswa lebih cenderung
menghafal konsep tanpa mengetahui bagaimana cara proses untuk penggunaan

konsep tersebut sehingga kurangnya kemampuan siswa dalam pemecahan

masalah. Sehingga hal terseb aruhi hasil belajar siswa.

ikemukakan, maka rumusan

an pendekatan

elajaran melalui

menggunakan

SMA Nasional

c. Rata-rata gain ternormalisasi setelah diterapkan pendekatan problem
solving
2. Bagaimana aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika

melalui pendekatan problem solving ?



3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan problem solving ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui apakah pendekatan problem solving efektif diterapkan

dalam pembelajaran ﬂ a,pada kelas X SMA Nasional Makassar

2. Untuk mengetabhuf i pclajar  siswa melalui penerapan
pendekata 4/“{}15 MUH ;’\
(E" \‘\,P%A ‘Sq 2n, pembelajaran

\\\d‘llﬁf%

~! pl.,l..-gu :f-g‘?yﬁ' u

=
) s

J'ﬂ*ﬁ\

Y. ‘*ilw‘\
it '\

'v"w:. A

. Bagi siswa

Kegiatan ini dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan hasil belajar
siswa. Dapat membangkitkan semangat belajar siswa percaya diri dengan
kemampuan yang dimiliki, dan dapat mengaplikasika dalam kehidupan

sehari-hari.



3. Bagi peneliti
Peneliti dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat dibangku
kuliah serta menambah pengalaman, wawasan dan ilmu pengetahuan yang
telah dimiliki.

E. Batasan Istilah

1. Batasan konseptual

Keefektifan

) us }&ﬁ‘ﬁ’]"ﬂﬂé I

i \ < g L 1 :
e/ e N

dan sumber

dengan mendorong
siswa untuk mencari dan memecahkan suatu masalah atau persoalan dalam rangka
pencapaian tujuan pembelajaran. Kemampuan pemecahan masalah sangat penting

artinya bagi siswa dan masa depannya.



2. Batasan operasional

Efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan problem
solving yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan siswa dalam
penguasaan keterampilan atau pengetahuan setelah mengikuti pembelajaran
matematika yang diajarkan guru melalui penerapan pendekatan problem solving

yang dikuantitatifkan kedalam ske diperoleh, dengan kriteria semakin tinggi




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan hpleks karena melibatkan ranah-ranah

belajar tersebut dapat berasal

berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian.

Menurut Gegne,(Aunurrahman, 2013 : 48), belajar adalah perubahan
disposisi atau kemampuan yang dicapain seseorang melalui aktivitas. Perubahan
disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang

secara ilmiah.

10
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Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengertian belajar, maka
dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang menyebabkan
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri individu yang belajar sebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungnya yang menyangkut aspek - aspek

kognitif, efektif dan psikomotorik.

Beberapa ciri belaja "A"-. h Darson,2000 : 30 (Wena, 2011 : 22)

1) eI' AS“AI@&:;;:“ an. Tujuan ini
\\d‘ilﬁf//

- '¢ ﬂ\dwuiav

SheeleZ

adalah sebagai berik

ceberhasilan

' .--%» S

araIndvIc cungan. Hal

Wpraa
ndiv ‘ '://,,/; '!i}‘\\\{ : . pada lingkungan
2

4) ja 3 atke yahan. orang yang belajar.

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang terpisahkan satu sama yang

lainnya.
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2. Efektivitas

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (Departemen Pendidikan
Nasional, 2007: 284), efektivitas memiliki arti keefektifan sesuatu (benda).
Selanjutnya keefektifan artinya keadaan berpengaruh atau keberhasilan suatu

usaha atau tindakan. Sedangkan Perrott (Fitrianti, 2012: 10) mengemukakan guru

Hasil belajar adalah hasil belajar yang dicapai setelah melakukan

kegiatan belajar, hal tersebut di ukur dengan tes belajar yang bertujuan untuk
mengetahui perubahan — perubahan pada siswa setelah dilakukan pengajaran.
Matematika sebagai bahan pelajaran disekolah yang disajikan oleh guru siswa

dapat menguasainya dengan baik. Dengan penguasaan bahan pelajaran
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matematika menyakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa

dalam menguasai bahan pelajaran yang telah dilakukan.

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar (Soejono, 2014 : 187). Hasil belajar pada hakikatnya merupakan

kompetensi — kompetensi yang mencakup aspek pengetahuan (Yamti, 2016 : 103).

Hasil belajar e---“/\% ang dimiliki oleh siswa setelah

mengikuti proses “4\ J I.U ﬁ }:Q\H k menentukan tingkat
e van

N’“ S‘*‘%

“'-- af"‘"ﬁ,

2. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu kemampuan

dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang tidak kalah dari orang
lain apabila ia berusaha sebagai mestinya.

3. Hasil belajar dicapai bermakna baginya

4. Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh (koprehensif), yakni

mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
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5. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan diri
terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan
mengendalikan proses dan hasil belajarnya
Dimana hasil belajar matematika siswa pada kelas X SMA Nasional Makassar

setelah diterapkan pendekatan problem solving (KKM) > 75.

b. Aktivitas siswa

Pembelajara
/

memungkinkan’ Sisile-n

X

memuat perencahaan-komunikasi tatap muka: (c) memutuskan pilihan jika terjadi

meliputi:

suatu dilema; (d) mengembangkan situasi agar siswa terlibat dalam percakapan

praktis Anglin, 1995: 154 (Supinah, 2016 : 2).

Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama
proses belajar mengajar. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang

mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat,
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mengerjakan tugas—tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerja sama
dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Aktivitas
siswa pada kelas X SMA Nasional Makassar selama mengikuti pembelajaran
matematika melalui penerapan pendekatan problem solving persentase jumlah

siswa yang terlibat aktif > 75%.

c. Respon siswa

perilaku yang

jai, tanggapan atau

"lﬁq \

d "';:.i';‘ .
"I' ﬂ;'?dg;ﬁ%:;“ A
A
c?

\ @

’Pﬂ{;&rﬁm 'm{ i sebagai berikut :

1. Respon positif

Sebuah bentuk respon, tindakan, atau sikap yang menunjukkan atau
memperlihatkan, menerima, mengakui, menyetujui, serta melaksanakan norma-

norma yang berlaku dimana individu itu berada.



16

2. Respon negatif

Bentuk respon, tindakan, atau sikap yang menunjukkan atau memperlihatkan
penolakan atau tidak menyetujui terhadap norma-norma yang berlaku dimana

individu itu berada.

Jadi dapat disimpulspon siswa merupakan reaksi sosial
yang dilakukan siswa atau_pet elfang

Ly
7N _»

N
®

Dan salah satu sasaran pembelajaran adalah membangun gagasan
saintifik setelah siswa berinteraksi dengan lingkungannya, peristiwa, dan
informasi dari sekitarnya. Pada dasarnya, semua siswa memiliki gagasan atau
pengetahuan awal dan pengalaman yang ada, siswa menggunakan informasi yang
berasal dari lingkungannya dalam rangka mengonstruksi interpretasi pribadi serta

makna — maknanya.
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Menurut aliran behavioristik pembelajaran adalah usaha guru
membentuk tingkah laku yang di inginkan dengan menyediakan lingkungan atau
stimulus. Aliran kognitif mendefinisikan pembelajaran sebagai cara guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir agar mengenal dan

memahami sesuatu yang sudah dipelajari Sugandi, 2004 : 9 (Hamdani, 2011 : 23).

. S dlisi yang sengaja diciptakan oleh guru
nsi
7 PS Mu\

- /;.'\“P.\&As

\,...al

hubungan, tentu saja diperlukan pemahaman tentang konsep-konsep yang terdapat

di dalam matematika itu. Matematika adalah ilmu deduktif . matematika tersusun
secara deduktif aksiomataik (Hudoyo, 2003 : 123). Namun demikian kita harus

dapat memilih pendekatan yang cocok dengan kondisi siswa yang kita ajar.
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan matematika merupakan ilmu
logik pola berifikir manusia yang pasti kebenarannya untuk membantu dalam

memahami dan menguasai permasalahan yang ada.

Pembelajaran matematika adalah berjenjang (bertahap). Bahan kajian

matematika diajarkan secara berjenjang atau bertahap yaitu dimulai dari hal

<
SN

% "qv“\“ .

* e pelajaran dengan

persoalan dalam rangka pencapaian“tujuan pengajaran. prinsip dasar dalam
metode ini adalah perlunya aktivitas dalam mempelajari sesuatu. Aktivitas
siswa akan timbul jika guru menjelaskan manfaat bahan pelajaran bagi siswa
dan masyarakat (Hamdani, 2011 : 84).

Pemecahan masalah (problem solving) merupakan metode dalam

kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai
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masalah, baik masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk dipecahkan
sendiri atau secara bersama - sama. Orientasi pembelajarannya adalah
investigasi dan penemuan yang pada dasarnya adalah pemecahan masalah

(Hamdani, 2011 : 84).

Menurut Haylock dan Thangata, (Melianingsih dan Sugiman, 2015),

problem solving adalah situa

[hS MUHa,,

‘@F*Ab 4 ..};, ow, merupa-kan salah

a menggunakan pengetahuan dan

penalaran matematika Y, han Berdasarkan definisi

r_,_ \'l.il!! I:'.ff n
. "\".'* '5\ ; }}/

L BCH
iy
h'i."-uv?

“ ﬁ.

. Siswa bersama guru ana — kemungkinan yang akan
dilaksanakan dalam pecahan persoalan.

4. Mencoba kemungkinan yang dianggap menguntungkan. Guru menetapkan cara

pemecahan masalah yang dianggap penting.

5. Penilaaian cara yang ditempuh dinilai, apakah dapat mendatangkan hasil yang

diharapkan atau tidak.



b. Strategi problem solving
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Kremarks, dkk (Made wena, 2016 : 60), empat tahapan pemecahan masalah.

1. Identifikasi permasalahan

2. Perencan penyelesaian

Secara operasiopé!

45-"3"
& “‘ '
f"’ gkat \R\dl m?

cla ""um _mu"l.!'._.ir w..r,.il"' -
N 4

perencanaan yang

penyelesaian

telah dibuat masalah
4. | Pemeriksaan kembali | Membimbing  siswa | Memeriksa
proses dan hasil | dalam melakukan | kembali  jawaban
pemecahan pemeriksaan kembali | yang diperoleh
hasil pemecahan
masalah

Membimbing  siswa
melakukan penilaian
terhadap hasil
pemecahan masalah

Melakukan
penilaian terhadap
hasil  pemecahan
masalah
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5. Materi Ajar
a. Akar, pangkat dan logaritma
1. Menemukan konsep eksponen
Konsep eksponen ditemukan dengan mengamati beberapa masalah

nyata berikut dan mencermati bebearpa alternatif penyelesaiannya.

Contoh soal :
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Berdasarkan table diatas, misalkan k adalah banyak bidang kertas yng
terbentuk sebagai hasil lipatan bidang kertas menjadi dua bagian yang sama, n

adalah banyak lipatan.

k dapat dinyatakan dalam bentuk n, yaitu

2. Menerapkan operasi pada bilangan berpangkat
Jika a dan b bilangan real serta n, p, g bilangan bulat positif, maka berlaku:
1 a’xal=a"

2 a’:a%=a"

3 (ap)q:apq
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Contoh :

25 _2x2x2x2x2
T 24 2x2x2x2

- AJ ;*% .
m \ _ZEmt O RN
VR 7

'?@ -’y /

-\

Bentuk umum

Jika va=b, maka b?=adengana > 0
ket: b adalah hasil dari va

Vadisebut bentuk akar jika hasilnya (b) adalah bilangan
irrasional.tetapi ingat, tidak semua bilangan yang berada dalam tanda akar

merupakan bilangan irasional.


http://konsep-matematika.blogspot.com/2015/07/bilangan-rasional-dan-irrasional.html
http://konsep-matematika.blogspot.com/2015/07/bilangan-rasional-dan-irrasional.html

24

Contoh
v/25 dan v64 bukan bentuk akar karena nilai dari /25 adalah 5 dan
V64 adalah 8.

Agar lebh jelas perhatikan contoh berikut :
1) v20 adalah bentuk akar karena hasilnya merupakan bilangan irasional

2) V49 adalah bukan bentuk akar karena hasilnya adalah 7 dana bukan

2. 8V2 +44/2= (8+4)2
=12V2
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5. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2010) bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran problem solving
terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi luas dan volume kubus dan

balok kelas VIII di MTsN Karangrejo tahun ajaran 2009/2010”. Penerapan model

enghantarkan siswa mencapai tuntas

belajar yaitu tuntas terhadap keaktifan siswa, keterampilan proses siswa, dan

prestasi belajar siswa.

Penelitian lain yang mengenai penggunaan pendekatan problem
solving dilakukan oleh Ahmad Asikin (2011) yang berjudul “Implementasi

Pendekatan Pemecahan Masalah (Problem Solving) Melalui Lembar Kerja Siswa
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Untuk Meningkatkan Kopetensi Matematika Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 1
Watumalang” menyebutkan bahwa penerapan pendekatan problem solving
melalui LKS meningkatkan kemampuan kopetensi matematika siswa kelas VI1II1 B
SMP Negeri 1 Watumalang ditunjukkan dengan meningkatnya persentase rata-

rata kompetensi matematika siswa dari siklus | sebesar 68,52% meningkat pada

siklus 1l menjadi 72,81 % .ﬂ. aman kualifikasi termasuk dalam kategori



B. Kerangka Pikir
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Bagan kerangka pikir penelitian pra eksperimen penerapan pendekatan

problem solving terhadapa efektivitas pembelajaran matematika pada kelas X

SMA Nasional Makassar.

Pembeatematika

Pendekatan pembelajaran efektif digunakan

menentukan masalah
yang benar-benar
cocok dengan tingkat
kemampuan siswa
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Berdasarkan alur di atas dalam penelitian ini bahwa pembelajaran
matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah metode
pembelajaran. Metode pemecahan masalah adalah suatu cara menyajikan
pelajaran dengan meondorong siswa untuk mencari dan memecahakan suatu

masalah atau persoalan dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran. Selama

kegiatan pembelajaran berlangsun sar aktivitas yang ada di dalam

kelas dilakukan oleh pes - \ateri ditanamkan sendiri oleh
siswa selama mem L/':u, 5 MUH.ﬂ l\
Q.P‘KAS

\m-!ﬁ. 9 -
“::2& G“"‘—‘s; é;xl i ’::' belajar dan

ing serta kelebihan
pendekatan pemi atkan hasil belajar
siswa, serta aktivitas siswa dalam pembelajaran merupakan salah satu unsur yang
paling penting dalam penentuan efektif tidaknya suatu pelajaran yang

memberikan respon positif bagi siswa.
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C. Hipotesis

Hipotesisi merupakan suatu pernyataan yang masih lemah
kebenarannya atau dugaan sementara mengenai populasi. Adapun hipotesis yang

diajukan pada penelitian ini adalah :

1. Hipotesis Mayor

pendekatan

Keterangan :

u = parameter skor rata-rata hasil belajar siswa

2. Ketuntas belajar matematika siswa dengan menggunakan pendekatan
problem solving pada siswa kelas X SMA Nasional Makassar secara

klasikal minimal 75%
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Ho.u <74,9% lawan Hy : u > 74,9%
Keterangan.
u = proporsi ketuntas bealajar matemtika
3. Rata-rata gain ternormalisasi setelah diterapkan pendekatan problem

solving pada siswa kelas X SMA Nasional Makassar minimal 0,3

(kategori sedang)

penerapan pe

>75%.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah rancangan Pra eksperimen dengan “One

'&\dllluif//

..f”
-.'5""

“'lh..'u.t L] u_ll‘!"

penelitian siswa kelas X3 SMA Nasional Makassar.

31
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Salah satu tujuan pendidikan adalah untuk memperoleh lebih banyak
pengertian tentang hubungan — hubungan diantara variabel — variabel dalam
populasi Asikin 1986 (Maolani, dan Ucuc Cahyana, 2015: 39). Populasi adalah

semua anggota dari suatu kelom -A ), kejadian, atau objek — objek yang

ditentukan dalam suatef > L penelitian adalah seluruh

7 <O
siswa kelas X STA “—‘ﬁ"P‘ K@ 44? atafi-Dengan jumlah siswa
eyt > 5| gan j
& @Sp&ﬁus,s,q‘ @5@0 .

19 orang.

C. Definisi Operasioanal Variabel

Agar memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel dalam

penelitian ini, maka diberikan batasan operasional variabel sebagai berikut :
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1. Pendekatan problem solving adalah suatu cara menyajikan pelajaran
dengan meondorong siswa untuk mencari dan memecahakan suatu
masalah atau persoalan dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran.

2. Ketuntasan hasil belajar adalah tingkat keberhasilan atau skor yang

diperoleh siswa dari tes yang diberikan sebelum dan setelah melakukan

proses pembelajaran m; gunakan pendekatan problem solving.

A all"siswa selama mengikuti proses
/..,:}.e MUK q\. ensoting

\\mihr.;/

'H-

dikehendaki. Tes hasil belajar yang akan digunakan dalam penelitian ini bentuk
uraian. Tes tersebut dimaksudkan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa kelas
X3 SMA Nasional Makassar terhadap materi yang diperoleh setelah mengalami

proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.
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2. Lembar Observasi

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran aktivitas siswa
bertujuan untuk menilai aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Jadi dalam observasi penelitian melakukan pengamatan secara langsung kepada

objek penelitian.

3. Angket

F. Teknik Analisis Data

Analisis data tes hasil belajar masalah dilakukan berdasarkan
kebenaran penyelesaian yang dilakukan siswa dengan dipandu petunjuk
penyelesaian dan rubrik penskorannya. Selain itu, berdasarkan jenis data yang

digunakan peneliti, maka teknik analisis data yang digunakan adalah penelitian
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kuantitatif. Dua jenis statistik yang dapat digunakan, yaitu statistik deskriptif dan

statistik inferensial. Untuk menguji hipotesis digunakan uji-t.

1. Statik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis

data dengan cara mendiskripsikggunakan data yang telah terkumpul

Tabel 3.2 Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matemtika
Siswa Kelas X SMA Nasional Makassar

Nilai Kriteria ketuntasan
0<x>749 Tidak tuntas
75 < x =100 Tuntas

Berdasarkan ketuntasan sekolah
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2. Statistik Inferensial

Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya. Untuk keperluan tersebut digunakan statistik uji
normalitas dan uji —t yang dirumuskan sebagai berikut :

a. Uji normalitas

Uji normalitas merupai idngkah awal dalam menganalisis data
secara spesifik. Uji n N ilengetahui data berdistribusi
normal atau tiddkaP : INE Lif OKOvV smirnov dengan

| / 2
taraf sigp -S 0

i

2. Pengujian hipotesis berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan uji
proporsi. Dengan kriteria ketuntasan sebagai berikut :

Ho.u <74,9 melawan Hy : u>74,9

Keterangan : u = parameter ketuntasan hasil belajar secara klasikal.



Dengan rumus (Tiro, 2008:263)
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Smaksimum = Skor maksimum dari tes awal dan tes akhir

Table 3.3 kriteria tingkat Gain ternomalisasi

Nilai gain ternormalisasi Kategori
g=>0,70 Tinggi
0,30<9g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

Sumber (Fitrianti :2012)


http://3.bp.blogspot.com/_wQ-5DNnXjEY/TUVYvYlyT9I/AAAAAAAABW0/fDPp3VtikbA/s1600/gain.jpg
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3. Analisis aktivitas siswa
Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran

sebagai berikut :

Pta = 2% x 100%
>T

Keterangan :

Pta = persentase akti ,

2N

Keteranga :

P = persentase siswa yang menjawab ya atau tidak
F = frekuensi siswa yang menjawab ya atau tidak

N = banyaknya siswa yang mengisi angket
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Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian adalah > 75% siswa yang
memberi respon positif dari jumlah aspek yang ditanyakan.
5. Keterlaksanaan pembelajaran

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari hasil

pengamatan aktivitas siswa guru pada saat pembelajaran. Apakah melaksanakan

pembelajaran sesuai dengaajaran persentase keterlaksanaan
e




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis deskriptif, menunjukkan deskripisi tetang tentang

L' o] j“'ﬂmﬁ“r 0C

Skor tertinggi 60
Skor terendah 30
Rentang skor 30
Rata-rata skor 41,25
Standar Deviasi 9,044

Sumber data lampiran B

Tabel 4.1 menunjukkan skor rata-rata hasil belajar matematika siswa

kelas X3 SMA Nasional Makassar, sebelum diterapkan pendekatn problem

40
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solving adalah 41,25 dari skor ideal 100. Skor tertinggi yang dicapai siswa yaitu
60 dan skor terendah 30, dengan standar deviasi 9,044. jika hasil belajar
matematika siswa dikelompokkan dalam kedalam 5 kategori maka diperoleh

disitribusi frekuensi dan persentase berikut :

Table 4.2 Distibusi dan Persentase Skor Hasil Tes Kemampuan Awal
Matematika Siswa KeSMA Nasional Makassar

Kateg#1 Prekuensi Persentase
. 86,11%
13,89%
0%

lima kategori di atas, maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X3
SMA Nasional Makassar sebelum diterapkan pendekatan problem solving
kategori sangat rendah.

Selanjutnya, data hasil belajar sebelum pembelajaran melalui
pendekatan problem solving dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat

dilihat pada tabel 4.3
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Tabel 4.3 Deskripsi Pencapaian Ketuntasan Belajar Matematika Pada Siswa
Kelas X3 SMA Nasional Makassar Sebelum Penerapan
Pendekatan Problem Solving

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

0-74 Tidak tuntas 36 100
75-100 Tuntas 0 0
Jumlah 36 100

Sumber data olah lampiran B

Seorang siswa dikatan tuntas apabila memperoleh nilai minimal 75.

Skor tertinggi 90
Skor terendah 65
Rentang skor 25
Rata-rata skor 79,89
Standar Deviasi 6,251

Sumber olah data lampiran B
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas

X3 SMA Nasional Makassar, setelah diterapkan pendekatan problem solving
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79,89 dari skor ideal 100. Skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 90 dan skor
terendah 65, dengan rentang skor 25 dan standar deviasi 6,251.

Jika skor hasil belajar matematika siswa yang diajar setelah diterapkan
pendekatan problem solving dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka

diperoleh distribusi skor frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan pada

tabel 4.5 berikut :

Tabel 4.5 Distribusi dan«Pg

s - ata lampiran B
AN
Rey

{?Tﬁp{‘tj‘ - Sig ‘)P elajarnya tergolong

o

SIS g hasil belajarnya
tergolong sedan
tinggi atau 44,44% dan 4 oral asil belajarnya tergolong sangat
tinggi atau 11,11%. Jika skor rata-rata belajar matematika siswa sebesar 79,89

dikonversikan kedalam lima kategori, maka skor rata-rata hasil belajar

matematika siswa kelas X3 SMA Nasional Makassar tergolong sedang.

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 dapat digambarkan bahwa dari

36 orang siswa kelas X3 SMA Nasional Makassar yang dijadikan sampel
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penelitian untuk kelompok eksperimen, pada umumnya memiliki tingkat hasil
belajar matematika dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 79,89 dari skor

ideal 100.

Selanjutnya data posttest atau hasil belajar matema tika siswa sesudah

diterapkan pendekatan problem solving yang dikategorikan berdasarkan kriteria

3elajar Matematika Pada
3) s etelah Penerapan

4*’%_

3. Deskripsi  peningkatan matematika setelah diterapkan
pembelajaran pendekatan problem solving

Setelah data pretest dan posttest siswa sela njutnya dihitung

peningkatan hasil belajar matematika dengan menggunakan rumus normalized

gain. Tujuanya adalah untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar

matematika siswa kelas X3 SMA Nasional Makassar . hasil pengelolaan data yang
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dilakukan (lampiran B) menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata
gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan
problem solving adalah 0,66. Maka rata-rata gain ternormalisasi siswa kelas X3
SMA Nasional Makassar berada pada kategori sedang.

Tabel 4.7 Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi

Batasan Kategori Frekuensi Persentase (%0)
g<0,3 Rendah 0
03<g<0/7 ane 66,67%
33,33%

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil
belajar matematika siswa (pretest-posttest) pada perlakuan berasal dari sampel
distribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan uji Kolmogorov-Smirnov

dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05, dengan syarat :
Jika Pyajue = a = 0,05 maka distribusinya normal.

Jika Pyaie < a =0,05 maka distibusinya tidak normal.
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Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada perlakuan yang dapat
dilihat pada lampiran B hasil Statistical Package for Social Science (SPSS) versi
16 dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis nilai pretest
menunjukkan nilai Py > yaitu 0,079 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai pretest untuk kelas eksperimen termasuk distribusi normal. Dan skor rata-

rata untuk posttest menunja yaitu 0,2000 > 0,05. Hal ini

menunjukkan skor r. atd g crmasuk dalam kategori distribusi

normal. Untuk dats

dari 75 yaitu 79,89. Ini berarti bahwa H, ditolak dan H; diterima yaitu rata-rata

hasil belajar posttest siswa kelas X3 SMA Nasional Makassar lebih dari nilai

KKM yaitu 79,89.

2. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan penerapan pendekatan
problem solving secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi

yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:
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Ho.u <74,9 melawan Hy : p>74,9
Keterangan : u = parameter ketuntasan hasil belajar secara klasikal.

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% (0,05)

diperoleh Z tabel = 1,645 berarti Ho diterima jika Zniwng < Ztavel. Karena diperoleh

penerapan

one sample

belajar siswa setelah pembelajaran melalui penerapan pendekatan problem solving

telah memenui kriteria keefektifan.

c. Aktivitas Siswa
Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh salah satu jenis data
pendukung untuk Kkriteria ke efektifan pembelajaran. Instrument ini memuat

petunjuk dan sejumlah aktivitas siswa yang di amati. Pengamatan ini dilakukan
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dengan observasi dalam kelas selama proses pembelajaran selama empat kali
pertemuan. Data yang diperoleh dari instrument tersebut dirangkum pada setiap
akhir pembelajaran. Untuk mengetahui hasil pengamatan disajikan pada table 4.8

berikut.

Tabel 4.8 Deskripsi Aktivitas Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran
Matematika Melaluikatan Problem Solving

No. Aspek Pengamatan Pertemuan Rata- Persen

1. 32,75 90,97

Rata %
Banyak “' “T f\"‘" 1l
/ Q- p.f
' ..; 'ﬂ‘a I 83,33
h\\\:‘!..!!t!’//
QENSR K

2/
BB tahal A
3. Mmampt - ‘“\»if:{" < 79,17
4. 75,69
5. 81,25
6. 79,86
7. 78,47
kembali jawaban yang
diperoleh
8. Siswa yang 12 14 12 12 12,5 34,72
mempersentasikan
hasil  diskusinya
didepan kelas
Jumlah 603,46
Rata-rata (%0) 75,43%

Sumber data (lampiran B)
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Berdasarkan table 4.8 disimpulkan bahwa aktivitas siswa mencapai
75,43 %. dimana kriteria keberhasilan siswa selama mengikuti proses
pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan problem solving yaitu
persentase jumlah siswa yang terlibat aktif lebih dari 75%.

d. Respon siswa

Respon siswa bertujuan untuk mengetahui persentase respon positif

temanmu sendiri ?
7 Apakah kamu merasa lebih berani 30 6 83,33 16,66
mengeluarkan  pendapat  saat
proses pembelajaran ?
8 Apakah  pembelajaran  yang 32 4 88,88 11,11
dilaksanakan dapat meningkatkan
motivasi kamu dalam
menyelesaikan masalah
matematika ?
9 Apakah masalah yang ada dalam 27 9 75 25
LKS membuat kamu lebih mudah
memahami konsep-konsep
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matematika ?

10. Setujukah  kamu jika pada 31 5 86,11 13,88
pembelajaran  berikutnya guru
menerapkan cara pembelajaran

yang sama ?
Jumlah 824,96 166,62
Rata-rata 82.49 16,66

Sumber data (Lampiran B)

No.

A. Kegiatan Awal
Apersepsi dan Memotivasi Siswa

1 Guru Memberi salam 4 4 4 4

2. Guru mengecek kehadiran siswa 4 4 4 4

3. Guru menyampaikan tujuan 4 4 4 4

4.  Apersepsi : Guru mengingatkan kembali 4 4 4 4
materi yang lalu

5. memotivasi siswa untuk menguasai materi 4 4 4 4
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B. Kegiatan Inti

Orientasi Siswa pada Masalah

6.  Guru memberi permasalahan pada siswa P

7 Guru membagi kelompok yang terdiri dari R

4- 5 orang. E

8 Guru membagikan LKS kepada setiap T 4 4 4 4
E
S
T

A~ DS
A
NS
b

peserta didik. Peserta didik diminta
mengerjakan secara kelompok dengan
cermat dan teliti.
Perencanaan Penyelesaian
9 guru membimbing siswa mela
perencanaan penyelesaian

10  guru memberi bi ’;'..- 3 4 4 4
yang mengala A n
menyelesaikafi iﬁpa...-

. ,f'“ e 4

el | 4

i e

‘J,@V’
 ermbal 4

3
3
Menganalisis Dan Menc
Proses Pemecahan Masala
16  Guru bersama siswa menyimpulkan secara 4 4 3 4
singkat tentang materi yang telah dipelajari
17  Guru menyampaikan materi yang akan 4 4 4 4
dibahas pada pertemuan selanjutnya.
Jumlah 63 64 64 65
Rata- rata 3,71 3,77 3,77 3,82

Sumber data (lampiran B)
Berdasarkan tabel 4.10 diatas, keterlaksanaan pembelajaran

matematika dengan penerapan pendekatan problem solving untuk setiap

4o mMm4wnwQO T
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pertemuan. Jika dirata-ratakan skor kemampuan guru selama empat Kali
pertemuan adalah 3,76. Dari skor ideal 4 (berada pada kategori terlaksana).
Menurut kriteria keterlaksanaan pembalajaran dengan penerapan pendekatan

problem solving berada pada kategori terlaksana atau sangat baik.

kan bahwa penerapan pendekatan
Matematika siswa. Hal ini dapat

Berdasarkan ha
problem solving dap
612 Menurut (Hamdani,

B. PEMBAHASAN

dilihat dari hasil analisis leskr i alss
selajaran dengan

adi maupun

f an atau posttest

i il jatematika = 79,89
PUSTAL S MO

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada kelas X3 SMA
Nasional Makassar secara klasikal minimal 75%. yaitu siswa dikatakan tuntas
belajarnya jika hasil belajarnya telah mencapai skor minimal 75. Siswa yang
mencapai ketuntasan belajar adalah sebanyak 32 orang dari jumlah keseluruhan
36 orang dengan persentase 88,89% dan siswa yang tidak mencapai Kriteria

ketuntasan adalah sebanyak 4 orang atau 11,11%. Sedangkan rata-rata gain
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ternormalisasi setelah diterapkan pendekatan problem solving pada siswa kelas X3
SMA Nasional Makassar peningkatan mecapai minimal 0,3 (kategori sedang).
Berdasarkan hasil pengolahan data rata-rata gain ternormalisasi Yyang
menggunakan pendekatan problem solving adalah 0,66.

Menurut Hamdani,(2011), “pemecahan masalah adalah suatu cara

menyajikan pelajaran dengan mendeiong siswa untuk mencari dan memecahkan

masalah atau persoala i/ \. an tujuan pengajaran”. Dalam

,:/{p,ﬁ MUH#.]\ ebolai
\,{ anAS Dl

\\d hhf//

i1 maten

penelitian lain

klasikal dengan menggunaka oleh Z tabel = 1,645, Z hitung =
2,014, maka Zhitung 2,014 > Z table 1,645 maka disimpulkan H; diterima. Rata-
rata gain ternormalisasi siswa yang dihitung dengan menggunakan uji-t one

sample test berada pada kategori sedang dengan diperoleh nilai to s = 1,64 dan tyj

= 24,522 karena diperoleh tp; = 24,522 > ty95 = 1,64 maka Hy ditolak H; diterima.
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Aktivitas merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses
belajar mengajar. Aktivitas belajar siswa yang baik dapat terjadi apabila guru
mengupayakan situasi dan kondisi pembelajaran yang mendukung Anglin
(Supinah, 2016). “Prinsip dasar dalam metode problem solving adalah perlunya
aktivitas siswa dalam mempelajari sesuatu. Aktivitas siswa akan timbul jika guru
menjelaskan manfaat bahan pelajaran bagi siswa (Hamdani, 2011)”. Penelitian

relevan yang dilakukan oleh Mu’in (2008) “bahwa penerapan pendekatan

problem solving dikemas dalam JJ\' eraktif didasari analisis SWOT dapat
menghantar siswa me mtas terhadap keefektifan siswa
keterampilan proses/Siswa, .:\ = :‘fﬂ U U‘ /] ni diperkuat dengan hasil

&p&\ﬂm&q

5 X3 SMA

awab ya mencapai
82,49% dan respon sisw 1er - 16,66%.  dengan demikian,

penerapan pendekatan problem solving mendapat respon positif.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan :

1. Hasil belajar matematika melalui/enerapan pendekatan problem solving

penerapan pendél “P‘g MUff,qM i

a. Rata — rata hasil belz setelah pembelajaran melalui

tik deskriptif diperoleh

nilai r

i e \\\d'hhf//

VD i‘ _&Hﬁb}

) @ Dari i
L.,j u‘q$ ari 36 Siswa X3

qimal 75%

memenuhi

2. Aktivitas siswa

Aktivitas siswa yang dinilai dari lembar observasi berdasarkan tabel
4.8 menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan problem solving selama empat kali pertemuan disimpulkan
bahwa akvitas siswa mencapai 75,43%. Dimana kriteria keberhasilan siswa

selama mengikuti proses pembelajaran metamatika melalui pendekatan problem

55
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solving yaitu persentase jumlah siswa yang terlibat aktif lebih dari atau sama
dengan 75%. Jadi disimpulkan bahwa aktivitas siswa terlibat aktif .
3. Respon siswa

Berdasrkan tabel 4.9 hasil respon siswa terhadap pembelajaran

matematika melalui penerapan pendeketan problem solving untuk semua

Hal ini terlihat dari rata-rata jawaban
259 an, respon positif dan sejumlah
/,,:!'\q M[- Hqé{f\ gatif. Dengan demikian
KASS /h
h L ‘lq
\‘ I 2R

I,— ‘
Jﬁt%}-& mf

PR 2 areata
% o

.::
\")
ool l
\..
"I

penerapan pembelajaran dikelas efektif apabila minimal 3 dari 4 syarat

efektivitas terpenuhi. Karena semua kriteria efektivitas terpenuhi. Dari beberapa
paparan diatas disimpulkan bahwa pembelajaran matematika melalui penerapan
pendekatan problem solving efektif diterapkan pada kelas X3 SMA Nasional

Makassar
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B. Saran

Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

menyarankan bahwa:

1. Kepada guru bidang studi matematika kiranya pembelajaran pendekatan
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LEMBAR KERJA SISWA 1

Mata Pelgjaran : Matematika

Pokok Bahasan : Pangkat, Akar dan Logaritma

Kompetensi Dasar  : Memilih dan menerapkan aturan eksponen dan logaritma
Sesuai dengan karakteristik permasalahan yang akan
diselesaikan dan memeriksa kebenaran langkah-

Indikator

Petunjuk:
1. Cermati dan pahami penjelasan di bawah ini dengan seksama
Proses perkalian bilangan berulang dapat ditulis sebagai :

3x3x3x3x3=3

3° disebut bilangan berpangkat
3 disebut bilangan pokok

5 disebut pangkat



2. Selesaikan soa dibawah ini
1. Tuliskan perkalian berulang dibawaah ini dengan notasi pangkat !
a 4x4x4x4x4
Jawaban:

= Nl
l' wj\{\;zﬁéré;{({*ﬂf o 5 [l

J .............
s &

on hitunglah






Alternatif Jawaban dan Pedoman Penskoran

Jawaban

Skor

Bobot

a 4x4x4x4x4

Langkah — langkah pemecahan masalah

I. Memahami masalah
Dik:4x4x4x4x4
Dit : tuliskan perkalian berulang berikut dengan notasi
pangkat ?

Il. Merencanakan penyelesai
Untuk menyelesaikan masalch, diatas maka terlebih
dahulu  pahami o \\\"h j dengan

menerapkan konsed ¢

o~
3 J'é\
= Nullbgf
RO i el 1./
%‘-‘:\E‘w&*‘"‘r‘-ﬁ% ®

S

a"=axaxax..xa
Jadi bentuk pangkat dari ax ax ax a=a’

Cc. (-3)x(-3)x(-3) x (-3) x (-3)

Langkah — langkah pemecahan masalah

I. Memahami masaah
Dik : (-3) x (-3) X (-3) x (-3) x (-3)
Dit : tuliskan perkalian berulang berikut dengan notasi
pangkat ?




I1. Merencanakan penyelesaian
Untuk menyelesaikan masalah diatas maka terlebih dahulu
pahami dan menyelesaikan dengan menerapkan konsep pada
bilangan berpangkat
I1l. Melaksanakan penyelesaian

(-3) X (-3) X (-3) X (-3) X (-3) = (-3)°
V. Mengecek kembali
Dengan menggunakan  bentuk  umum  perpangkatan
a"=axaxax..xa
Jadi bentuk pangkat dari

JUUIIAKO

I1. Merencanakan penyel esaian
Untuk menyelesaikan masalah diatas maka terlebih dahulu
pahami dan menyelesaikan dengan menerapkan konsep pada
bilangan berpangkat.
I11. Melaksanakan penyelesaian
(-9) = (-9) x (-9) x (-9)
=-729




IV. Mengecek kembali
Dengan menggunakan  bentuk  umum  perpangkatan
a" =axaxax..xa
Jadi bentuk pangkat dari
(-9)° —(9)X(9)X(9)
- 729
c.6° 4
Langkah — langkah pemecahan masalah
I. Memahami masalah
Dik : 62 1
Dit : tuliskan bilangan befifaut tanpa menggunakan
notasi pangkat dan hitur a

"p?asé;% N
jgune \wwﬂhhﬂ/ &% Jn

el

Wyl v |
ﬁ?" _‘%/ ¢ i

IV. Mengecek kembali
Dengan menggunakan  bentuk  umum  perpangkatan

a" =axaxax..xa 2
Jadi bentuk pangkat dari
F+5°=(8x3)+(5x5)
=9+25
=34

Jumlah 30 30




LEMBAR KERJA SISWA 2

Mata Pelgjaran : Matematika

Pokok Bahasan : Pangkat, Akar dan Logaritma

Kompetensi Dasar  : Menygjikan masalah nyata menggunakan operasi aljabar
berupa eksponen dan logaritma serta menyel esaikannya

menggunakan sifat-sifat dan aturan yang telah terbukti

Indikator

Petunjuk:
1. Cermati dan pahami pemasalahan di bawah ini dengan seksama
1. Tentukan hasil perkalian bilangan pangkat

4 5_4xdxdxd dxdxdxdxd _dxdrdxdxdxdxdxdx4
a 4'x4 = X =
af 5f af
:49:44+5
b. a'xa’= ax..xXaXaX.....=axaX....... xa = a“=a"*

... faktor ...faktor ...faktor



Kesimpulan apa yang dapat diambil dari penyelesaian di atas ?




2. Selesaikan soa dibawah ini
Sederhanakan hasil perkalian dan pembagian bentuk pangkat berikut ini
1. 3*x3?
Jawaban:

N §\\d‘|’h{/é

. T TR
= & -sl,,x_!w-"_.r _
Y o2




Alternatif Jawaban dan Pedoman Penskoran

No.

Jawaban

Skor

Bobot

Fx 3

Langkah — langkah pemecahan masalah
I. Memahami masalah
Dik : 3*x 3

Langkah — langkah pemecs
I. Memahami masalah
Dik : 6 : 62
Dit : sederhanakan hasil perkalian dan pembagian bentuk
pangkat berikut ?
I1. Merencanakan penyelesaian
Untuk menyelesaikan masalah diatas maka terlebih
dahulu pahami dan menyelesaikan dengan menerapkan




operasi pada bilangan berpangkat
1. Melaksanakan penyelesaian

9. 2 _BEXbOXbXbXI6X6X6X6
6" :6"=
GX6

5"

IV. Mengecek kembali
Berdasarkan sifat perpangkatan (a™)" = a™
Jadi bentuk pangkat dari (9°)% = 9°*2

— 910




u3ﬂ34
&)

Langkah — langkah pemecahan masalah
I. Memahami masalah

_— H.EﬂE 4
Dit : sederhanakan hasil perkalian dan pembagian bentuk
pangkat berikut ?

[1. Merencanakan penyelestié




MOTO DAN PERSEMBAHAN

"sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu
telah selesai (dari sesuatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
urusan yang lain”.

1 !Epn\‘\\
6‘ \ . 13
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